tingkat stres ringan (50%), sedangkan untuk kehamilan trisemester IIT mengalami stres
berat (61,9%). Hasil penelitian ini akan menjadi basis data untuk merancang program

promosi,dan preventif yang kaitannya dengan stres pada ibu hamil.
SARAN

Saran untuk peneliti selanjutnya, agar lebih memperhatikan kondisi eksternal
ibu hamil dalam pemilihan subjek penelitian, seperti demografis subjek. Bagi pihak
puskesmas, disarankan untuk memberdayakan posyandu menjadi lebih aktif kembali.
Selain itu, adanya konseling individu maupun konseling kelompok yang dilakukan dapat
membantu ibu hamil untuk dapat meminimalisir tingkat stres yang dihadapi. Sedangkan,
bagi ibu hamil sendiri, agar senantiasa berpikir positif selama masa kehamilan. Selain
itu, ibu hamil juga harus melakukan perawatan antenantal, di mana ibu hamil harus
memeriksakan kehamilannya secara teratur, agar dapat mengantisipasi kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi pada bayi yang dikandungnya dan ibu hamil.
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